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BAB V.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Kasus pelecehan seksual di lingkungan kampus yang tak kunjung 

terselesaikan, saat ini makin menjadi perhatian serius. Sebagai lembaga pendidikan, 

universitas seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi semua individu 

yang terlibat dalam proses belajar-mengajar. Di Indonesia, sistem pendidikan di 

kampus umumnya dikelola secara otonom, dimana penyelesaian masalah internal 

mengacu pada aturan dan etika yang berlaku. Namun, sedikit sekali kampus yang 

memiliki aturan yang tegas terkait kasus pelecehan seksual. Bahkan, di tingkat 

nasional, belum ada peraturan yang secara spesifik menghukum pelaku pelecehan 

seksual. 

Berdasarkan penelitian penulis, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

mayoritas korban pelecehan seksual di lingkungan pendidikan tinggi lebih memilih 

untuk tidak melaporkan atau bercerita tentang pengalaman mereka. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya bukti konkret, 

ketidakseimbangan kekuasaan, kurangnya aturan yang menghukum pelaku, stigma 

negatif yang masih melekat pada korban. Namun, mayoritas penyebab tidak adanya 

pelaporan dikarenakan korban merasa malu, takut, dan bingung terkait prosedur 

pelaporan serta kepada siapa seharusnya melaporkan. 

Dengan demikian, perancangan zine kampanye edukasi anti pelecehan 

seksual di Lembaga Pendidikan Tinggi yang berjudul "Speak Up! Stand Up!" ini 

merupakan sebuah bentuk tanggapan dan respon terhadap fenomena pelecehan 

seksual yang terjadi di lingkungan pendidikan tinggi, terutama di wilayah 

Yogyakarta. Kampanye ini sebagai bagian dari upaya untuk menghentikan kejadian 

pelecehan yang bertujuan agar kesadaran tentang banyaknya kasus ini semakin 

meningkat, mendorong individu untuk berani bicara, bertindak, dan mendukung 

diri sendiri serta korban lain yang terlibat dalam mengurangi terjadinya isu ini. 

Dalam prosesnya, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan google form 

untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan audiens dan mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di lapangan untuk kemudian dianalisis menggunakan 
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metode 5W + 1H. Penulis menggunakan metode fenomenologis melalui tahapan 

identifikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi dengan mengaplikasikan teori 

komunikasi visual dan desain grafis sebagai landasan untuk mengembangkan gaya 

komunikasi yang dituangkan ke dalam zine. Pendekatan komunikasi visual yang 

penulis gunakan, berdasar pada teori ilmu komunikasi yang menekankan 

penggunaan desain grafis untuk menyampaikan pesan melalui teks dan gambar, 

sesuai dengan konsep Source Message Channel Receiver (SMCR) yang 

dikemukakan oleh David K. Berlo dilanjutkan dengan strategi kampanye mengikuti 

teori yang diajukan oleh Moriarty, Mitchells & Wells (2011) dengan enam tahapan.  

Kendala yang muncul dalam proses perancangan zine ini terdapat pada upaya 

untuk menyederhanakan bahasa yang ditampilkan di dalamnya, mengingat semua 

informasi dari sumber-sumber yang berbeda dianggap penting untuk disertakan 

serta adanya hambatan perihal sulitnya mendapat informasi mengenai kebutuhan 

konkrit yang diharapkan penyintas terhadap proses penyelesaian pelecehan seksual 

pada masing-masing lembaga pendidikan tinggi. Sehingga solusi yang dilakukan 

penulis untuk menjawab kendala yang dihadapi adalah dengan adanya perubahan 

(tambahan) pengumpulan data yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

terbuka dan disebarkan menggunakan kolom drop-box Instagram story. 

 

B. SARAN 

Penulis sangat menyadari bahwa perancangan ini memiliki beberapa 

kekurangan, termasuk dalam penyampaian pesan, penyajian data, dan pelaksanaan 

penyusunan karya dikarenakan beberapa hambatan tertentu. Berdasarkan 

kekurangan-kekurangan tersebut, diharapkan perancangan ini dapat diteruskan dan 

dikembangkan dengan lebih baik oleh penulis selanjutnya dan terbuka 

kemungkinan untuk menghasilkan perancangan dengan meggunakan media yang 

lain untuk menghasilkan karya yang lebih baik di masa yang akan datang. 
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